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Penerimaan Pajak Daerah
Kabupaten Pasuruan
menunjukkan tren positif dalam
tiga tahun terakhir. Realisasi
pajak daerah terus meningkat
secara signifikan, mencapai Rp
360 miliar pada tahun 2020, Rp
393 miliar pada tahun 2021,
dan melesat menjadi Rp 452
miliar pada tahun 2022.
Tahun ini, target realisasi pajak
daerah ditetapkan sebesar Rp
471 miliar. Hingga September
2023, realisasi telah mencapai
Rp 376 miliar, atau 79,79% dari
target. Pihak Badan
Pengelolaan Keuangan dan

Pendapatan Daerah (BPKPD) Kabupaten Pasuruan optimis target tersebut akan terpenuhi
sebelum akhir tahun.
Untuk mencapai target tersebut, BPKPD Kabupaten Pasuruan menerapkan berbagai strategi,
seperti pendataan objek pajak baru, monitoring dan pengawasan, kebijakan pajak daerah yang
lebih fleksibel, serta penagihan pajak daerah yang lebih aktif.
Salah satu kebijakan yang diterapkan adalah pemberian stimulus dan penundaan pembayaran
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) untuk meringankan beban wajib pajak. BPKPD juga melakukan
operasi sisir (opsir) dan memperbanyak tempat pembayaran pajak daerah, serta menerapkan
pelaporan pajak daerah secara elektronik.
Kolaborasi lintas sektor juga dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi guna
mengoptimalkan pemungutan pajak daerah. Dengan berbagai upaya tersebut, BPKPD Kabupaten
Pasuruan berupaya untuk meningkatkan penerimaan pajak daerah guna mendukung
pembangunan daerah.
Berita ini diringkas menggunakan AI. Silahkan scan QR code diatas untuk melihat berita aslinya.


